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1BAB I
PENDAHULUAN
Pada bab ini menjabarkan definisi dan pemahaman judul, fenomena-
fenomena permasalahan melalui penjabaran latar belakang, permasalahan,
persoalan, tujuan dan sasaran. lingkup dan batasan, sistematika
pembahasan, orisinalitas karya dan kerangka pola pikir.
A. DEFINISI DAN PEMAHAMAN JUDUL
Judul : Redesain Terminal Seruni Di Kota Cilegon- Banten dengan
Penekanan Sistem Wayfinding.
A.1 Redesain
- Redesain berasal dari kata redesign yang terdiri dari 2 kata, yaitu re
dan design. Dalam bahasa inggris, penggunaan kata re- mengacu
pada pengulangan atau melakukan kembali, sehingga redesign
dapat diartikan sebagai desain ulang.
- Menurut John, M. Echols, dan Hasan Sadily (1990) redesain adalah
kegiatan perencanaan dan perancangan kembali suatu bangunan
sehingga terjadi perubahan fisik tanpa merubah fungsinya baik
melalui perluasan, perubahan maupun pemindahan lokasi.
A.2 Terminal Seruni sebagai Objek Redesain
- Menurut Undang-Undang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Nomor
22 Tahun 2009 yang dimaksud dengan terminal adalah pangkalan
kendaraan bermotor umum yang digunakan untuk mengatur
kedatangan dan keberangkatan, menaikkan dan menurunkan orang
dan/atau barang, serta perpindahan moda angkutan.
- Terminal Seruni adalah fasilitas transportasi umum yang dibangun
oleh pemerintah Kota Cilegon untuk mewadahi aktivitas pengguna
kawasan kota Cilegon. Secara khusus Terminal Seruni ini
merupakan terminal dengan tipe B yaitu melayani kendaraan
umum sebagai Antar Kota Dalam Propinsi (AKDP). (RTRW Kota
Cilegon tahun 2010- 2030).
2A.3 Kota Cilegon, Banten
Kota Cilegon merupakan kota penyangga ibukota provinsi Banten.
Kota ini berada di ujung barat laut pulau Jawa, di tepi Selat Sunda.
(http://cilegon.go.id/ )
A.4 Penekanan Sistem Wayfinding
- Sistem adalah gabungan beberapa komponen atau objek yang
saling berkaitan.
- Menurut Golledge (1999), wayfinding merupakan proses
menentukan dan mengikuti sebuah jalan atau rute antara titik awal
dan tujuan. Wayfinding merupakan aktivitas yang terarah, memiliki
tujuan, dan dilatari oleh motivasi dan bisa dilihat sebagai bukti dari
tindakan sensomotoris dalam lingkungan.
- Menurut Montello (2005) menyebutkan bahwa wayfinding adalah
pergerakan seseorang dalam lingkungan yang mengarah pada
tujuan dan direncanakan dalam suatu cara yang efisien.
- Tujuan utama dari wayfinding pada manusia adalah untuk
menemukan jalan secara akurat dari suatu tempat ke tempat lain
(Gluck, 1991).
- Passini menjelaskan peran wayfinding terdiri atas tiga aktivitas
yaitu pemprosesan informasi (berupa pengalaman sebelumnya
maupun peta), perencanaan tindakan (pemilihan rute yang akan
diambil, bergerak menuju landmark, maupun mengambil jalan
pintas), dan tindakan sebagai bagian dari realisasi keputusan.
- Wayfinding juga merujuk pada set arsitektural dan atau elemen
desain yang membantu orientasi tersebut (Polynesian Voyaging
Society, 2009).
Berdasarkan dari definisi diatas maka dapat dipahami bahwa Redesain
Terminal Seruni Di Kota Cilegon- Banten dengan Penekanan Sistem
Wayfinding adalah membuat desain ulang Terminal Seruni sebagai upaya
untuk meningkatkan kualitas fungsi bangunan terminal. Khususnya dalam
memberikan kemudahan orientasi dan mobilitas pergerakan secara efisien.
3B. LATAR BELAKANG
B.1 Pentingnya Terminal
Terminal merupakan salah satu unsur tata ruang yang mempunyai
peranan penting bagi efisiensi kehidupan kota (Petunjuk Teknis
(Juknis) LLAJ Tahun 1995). Terminal menjadi sangat penting karena
fungsinya sebagai tempat perpindahan penumpang antar moda, tempat
naik atau turunnya penumpang, tempat pendataan angkutan umum
serta sebagai tempat melakukan pemeriksaan terhadap kelaikan
kendaraan umum, sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang
Nomor 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.
Mengingat jumlah kendaraan bermotor khususnya bus mengalami
peningkatan berturut- turut, berdasarkan data Badan Pusat Statistik
Tahun 2010-2014 yaitu 2.250.109 kendaraan, 2.254.406 kendaraan,
2.273.821 kendaraan, 2.286.309 kendaraan, 2.398.846 kendaraan.
Maka dibutuhkan simpul transportasi antar moda transportasi umum
atau angkutan jalan yang tertata dalam satu tempat yang terpadu yakni
terminal bus.
Terminal bus dalam perannya membantu memperlancar kegiatan
transportasi terutama dalam proses pendistribusian penumpang dalam
suatu kota, saat ini belum berfungsi secara optimal dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat (sumber: http://hubdat.dephub.go.id/berita/ ,
diakses pada 10/03/2015). Dimana seiring peningkatan intensitas
kegiatan, masyarakat membutuhkan efisiensi dalam mobilitas. Padahal
suatu kota yang baik dapat ditandai dengan melihat kondisi
transportasinya. Transportasi yang baik, aman, dan lancar akan
mencerminkan keteraturan kota, dan kelancaran kegiatan
perekonomian kota sehingga menyebabkan mobilitas dari manusia
maupun barang menjadi lebih luas jangkauannya. Cooley dan Weber
(Yunus, HS, 200:63) mengemukakan bahwa jalur transportasi dan titik
simpul (beberapa jalur transportasi) memiliki peranan cukup besar
terhadap perkembangan kota maupun lingkungannya.
4Oleh karena itu, untuk mewadahi kebutuhan masyarakat akan
efisiensi dalam mobilitas. Diperlukan evaluasi pada terminal bus
sebagai upaya menghadirkan terminal bus yang lebih baik untuk
mendukung perannya dalam suatu kota.
B.2 Perlunya Redesain Terminal Seruni Kota Cilegon, Banten.
Seperti yang terjadi pada Terminal Seruni di Kota Cilegon. Banten
saat ini. Terminal yang berlokasi di kawasan dekat Tol Cilegon Timur
wilayah Kecamatan Cibeber ini, merupakan terminal satu- satunya
bertipe B (berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Banten
Tahun 2010- 2030). Terminal ini dibangun oleh pemerintah seiring
dengan pemenuhan akan kebutuhan masyarakat Kota Cilegon.
Menggantikan kegiatan penaikkan atau penurunan penumpang
maupun barang serta perpindahan moda angkutan yang berada di
Jalan Ahmad Yani khususnya pertigaan Tol Cilegon Timur. Adapun




Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk di Kota
Cilegon, yaitu berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Cilegon,
pada tahun 2012 sebesar 392.341 jiwa dengan komposisi 200.550
Gambar 1. 01 : Peta Lokasi Terminal Seruni
Sumber : Google Map
KETERANGAN :
Jalan Utama Kota Cilegon
Jalan Ahmad Yani









5laki-laki dan 191.791 perempuan dengan tingkat kepadatan mencapai
2.235 jiwa/km dan pada tahun 2013 meningkat menjadi 431.887 jiwa.
Diperkirakan pertumbuhan penduduk ini akan terus meningkat 5% -
6% per tahunnya.  Dimana Kecamatan Cibeber merupakan salah satu
dari delapan kecamatan di Kota Cilegon yaitu Kecamatan Ciwandan,
Kecamatan Citangkil, Kecamatan Pulomerak, Kecamatan Purwakarta,
Kecamatan Grogol, Kecamatan Cilegon, Kecamatan Jombang yang
memiliki jumlah penduduk tertinggi di wilayah Kota Cilegon.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Cilegon, jumlah
penduduk Kecamatan Cibeber pada tahun 2012 sebesar 51.709 jiwa
dengan laju pertumbuhan penduduk 2012- 2013 sebesar 2,92%.
Meningkatnya pertumbuhan penduduk inilah membawa dampak pada
timbulnya pergerakan orang dan barang sangat tinggi terkait aktifitas
masyarakat yang beragam. Dimana hal ini menempatkan kemudahan
akses sebagai poin utama untuk memenuhi kebutuhannya akan
efisiensi dan kecepatan dalam melakukan mobilitas. Sebagaimana
terdapat pula pada konsep perencanaan transportasi yaitu kemudahan
akses sebagai poin pertama dari 6 submodel utama dalam hubungan
dasar antara sistem kegiatan, sistem jaringan, dan sistem pergerakan
(ofyar Z. Tamin dalam Perencanaan dan Permodelan Transportasi,
Edisi kedua).
Terbukti adanya peningkatan jumlah minibus, mikrobus tiap
tahunnya yaitu berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Cilegon
pada tahun 2010 sebesar 8.786 unit, pada tahun 2011 meningkat
menjadi 10.841 unit, dan pada tahun 2012 meningkat menjadi 12.043
unit. Terminal Seruni yang kehadirannya diharapkan dapat memenuhi
besarnya tuntutan akan kebutuhan sarana dan prasarana transportasi
bagi para penumpang yang menggunakan jasa terminal angkutan
umum khususnya masyarakat Kota Cilegon. Ternyata memiliki
banyak permasalahan  dalam perannya mewadahi kegiatan mobilitas
masyarakat Kota Cilegon.
6Beberapa temuan permasalahan pada Terminal Seruni, berdasarkan
evaluasi purna huni (EPH) terhadap aspek teknis, fungsi, serta
perilaku. Di dukung hasil pengamatan secara langsung dan studi
wawancara dengan pihak pengelola, penumpang, penjual sekitar area
terminal antara lain:
- Terminal Seruni sebagaimana fungsinya sebagai terminal bus
yaitu wadah dalam menaikkan dan menurunkan serta pergantian
moda, belum mampu menjalankan fungsinya secara optimal. Hal
ini dikarenakan Terminal Seruni yang telah mendukung
pelayanan transportasi skala  regional (termasuk kategori tipe B),
dengan operasional tambahan untuk AKAP. Saat ini masih
termasuk kategori terminal tipe C dengan luas area + 2 hektar .
Hal ini tidak sesuai dengan RTRW (Rencana Tata Ruang dan
Wilayah) Kota Cilegon tahun 2010- 2030 yaitu Terminal Seruni
merupakan terminal dengan tipe B. Sehingga baik fasilitas utama
maupun penunjangnya belum mampu mewadahi fungsi kegiatan
terminal saat ini.
Gambar 1.02 : Eksisting Luas Site
Sumber : Google Map
- Ruang pada bangunan utama Terminal Seruni saat ini kurang
memenuhi tata letak dan pola hubungan ruang. Peletakkan area
makan dan loket pembelian tiket menjadi satu pada area ruang
tunggu. Hal ini menyebabkan sedikitnya area ruang tunggu bagi
U
7penumpang baik untuk menunggu bus maupun pergantian moda
yang lain. Sehingga timbulnya perilaku pengguna terminal untuk
memanfaatkan area selasar untuk tempat menunggu.
Gambar 1.03 : Ruang Tunggu, Loket Tiket dan Kantin menjadi satu (kiri), Selasar Depan (kanan)
Sumber : Dokumentasi Lapangan
- Letak fasilitas untuk kegiatan moda kendaraan yang berada
jauh dengan zona kegiatan lainnya, khususnya ke zona utama.
Didukung pula tidak adanya penanda sebagai orientasi,
sehingga terjadi perilaku penyimpangan oleh pengunjung.
Gambar 1. 04 :Letak Fasilitas Ruang Kegiatan Moda Kendaraan, A. Area Keberangkatan dan
Kedatangan Bus, B. Area Parkir Angkutan Umum, C. Area Keberangkatan dan Kedatangan
Angkutan Umum dan D. Area Parkir Taxi.




















Area Pakir Pengelola dan
Penitipan Motor
d
8Seperti area taxi yang telah ditentukan berada di dekat main
entrance, karena berada jauh dengan area kegiatan pada zona
utama dan tidak adanya penanda. Hal tersebut menyebabkan naik
dan penurunan penumpang menggunakan area depan zona utama
sehingga mengganggu sirkulasi bus di area terminal.
Gambar 1. 05 : Penyimpangan Akibat Tidak Terwadahinya Kegiatan Moda Kendaraan pada
Terminal Seruni
Sumber : Dokumentasi Lapangan
- Adanya area  parkir yang tidak seharusnya, seperti pada gambar
1. 05 adanya parkir kendaraan pengunjung pada area selasar dan
area sirkulasi bus. Sehingga menyebabkan cross bagi sirkulasi
kendaraan. Kondisi ini terjadi karena kurangnya fasilitas pada
Terminal Seruni baik fasilitas utama maupun fasilitas penunjang,
apabila disesuaikan dengan Keputusan Menteri Perhubungan RI
Nomor 31 Tahun 1995 Pasal 2 Bab II tentang Terminal
Transportasi Jalan.
- Tidak adanya permisahan area sirkulasi antara kendaraan
pengantar dengan bus yang akan masuk. sehingga  seringkali
kendaraan pengantar menghambat bus yang akan masuk dan
keluar dari terminal.
Gambar 1.06 : Perilaku Pengguna Terminal Seruni yang Menghambat Pergerakan Bus maupun
Angkutan Umum
Sumber : Dokumentasi Lapangan
Keterangan : Bangunan utama terminal
Jalur pejalan kaki ke platform
Sirkulasi bus
Perilaku pengguna Terminal Seruni
9- Adanya perilaku baik bus maupun angkutan enggan untuk masuk
terminal. Begitu pula dengan penumpang yang enggan naik, turun
serta perpindahan moda angkutan dalam Terminal Seruni, dan
beralih menggunakan area luar Terminal Seruni terutama pada
area pertigaan tol Kota Cilegon sehingga menyebabkan
kemacetan lalu lintas pada area tersebut.
Gambar 1.07 : Area Luar Terminal yang Difungsikan sebagai Perpindahan Moda Angkutan
Sumber : Google Map dan Dokumentasi Lapangan
- Hal itu terjadi karena desain Terminal Seruni belum mampu
memenuhi kebutuhan pengguna terminal, baik dari segi fasilitas
maupun tuntutan akan efisiensi pergerakan pengguna terminal.
Dimana selain, letak Terminal Seruni yang berada cukup jauh dan
tersembunyi dari jalan utama. Didukung pula tampilan Terminal
Seruni saat ini yang kurang representatif dan tidak adanya
penanda.
Gambar 1.08 : Tampilan Tampak Depan Terminal Seruni Kota Cilegon dan Tidak
Adanya Penanda pada Pencapaian Menuju Site (Atas- Bawah)
Sumber : Dokumentasi Lapangan
Terminal Seruni
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- Kondisi tersebut secara tidak langsung mempengaruhi aktivitas di
dalam terminal. Contohnya, para pedagang makanan dan
minuman maupun kios- kios penjualan tiket bus, untuk berjualan
di area luar terminal. Akibatnya terlihat pada kurang optimalnya
fungsi utama  Terminal Seruni.
Gambar 1.09 : Aktivitas Pedagang Serta Kios- Kios Penjualan Tiket (Di Luar Terminal Seruni)
Sumber : Dokumentasi Lapangan
Padahal Terminal Seruni merupakan salah satu fasilitas yang
memiliki peranan penting untuk Kota Cilegon dalam rangka untuk
menunjang arus pergerakan regional di provinsi Banten khususnya
lingkungan Kecamatan Cibeber, Kota Cilegon. Menurut Walikota
Cilegon Tb. Imam Ariyadi, pembangunan Terminal Seruni selain
mengurangi kesemrawutann lalu lintas di Gerbang pintu Tol Cilegon
Timur, juga berperan dalam pemerataan pembangunan dan
mengembangkan perekonomian masyarakat di wilayah Kecamatan
Cibeber. (sumber: www.beritacilegon.com , diakses pada 27/04/2015).
Didukung letak kota Cilegon yang strategis yaitu berhubungan
langsung dengan selat sunda, jalan tol Jakarta – Merak, dan
merupakan pintu gerbang lintasan pergerakan lalu lintas Jawa-
Sumatera. Hal tersebut sesuai dengan arah pembangunan Kota
Cilegon sebagai kota industri, perdagangan dan jasa (RTRW Kota
Cilegon 2010- 2030). Sehingga hal tersebut memberi keuntungan
untuk Kota Cilegon sebagai kota penyangga Ibukota provinsi Banten
yaitu menjadi simpul jasa dan distribusi yang akan terus berkembang.
Berdasarkan kondisi inilah, maka diperlukan langkah redesain pada
Terminal Seruni untuk meningkatkan kualitas bangunan dan
mengembalikan fungsi peranan serta aktivitas user dari area pertigaan
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Tol Cilegon Timur ke dalam kawasan Terminal Seruni. Adapun
redesain Terminal Seruni diharapkan dapat mendukung perkembangan
pembangunan di Kota Cilegon, Banten.
B.3 Urgensi Pemilihan Sistem Wayfinding sebagai Langkah Redesain
Terminal Seruni di Kota Cilegon, Banten
Terminal Seruni dalam fungsinya menjadi titik simpul suatu
jaringan transportasi jalan, belum berfungsi secara optimal dalam
memenuhi kebutuhan masyarakatnya. Seiring dengan peningkatan
intensitas kegiatan, masyarakat membutuhkan efisiensi dalam
mobilitas. Sistem perpindahan yang jelas dan cepat akan
menghindarkan dari kerugian biaya, waktu, dan kebingungan user
yang berdampak pada fisik dan mental user. Sehingga diperlukan
penataan ruang dan sirkulasi yang tidak memicu kebingungan user.
Sekaligus mengarahkan aktivitas pengguna terminal agar tidak
kembali menggunakan lokasi yang berada di area pertigaan Tol
Cilegon Timur, untuk mengoptimalkan kegiatan maupun fungsi pada
Terminal Seruni.
Penerapan sistem wayfinding pada redesain Terminal Seruni ini
sebagai solusi permasalahan dalam memenuhi kebutuhan user akan
efisiensi dalam mobilitas. Wayfinding sendiri dapat didefinisikan
sebagai kemampuan untuk menemukan jalan menuju suatu lokasi
(Passini, R. 1984). Umumnya dalam suatu perancangan, penerapan
wayfinding cenderung diabaikan. Padahal wayfinding memiliki peran
penting dalam mempengaruhi efisiensi dan kenyaman user, yangmana
sangat bergantung pada sistem informasi yang akan memudahkan
pengguna dalam melakukan perpindahan gerak antar moda. Sehingga
menciptakan rasa savety dan user yang mandiri dalam berorientasi.
Pada redesain Terminal Seruni ini, konsep sistem wayfinding yang
akan diterapkan antara lain melalui program ruang berdasarkan zoning
peruangan dan perletakkan ruang (spatial layout) dalam menentukan
pergerakan user, penanda arah yang akan diletakkan pada lokasi yang
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tepat sesuai dengan proses menemukan jalan ke Terminal Seruni. Hal
ini berfungsi sebagai kejelasan pencapaian dalam mengakomodasi
calon penumpang, pejalan kaki, pengantar atau penjemput, maupun
pedagang untuk mengarahkan aktivitas agar tidak kembali di sekitar
area pertigaan Tol Cilegon Timur. Hal ini didukung pula dengan
desain tampilan bangunan agar representatif untuk mennguatkan
identitas  Terminal Seruni. Selain itu juga kenyamanan dan
kemudahan akses sirkulasi baik kendaraan, manusia maupun barang
untuk efisiensi sirkulasinya dalam Terminal Seruni.
C. RUMUSAN PERMASALAHAN
C.1 Permasalahan
Tersusunnya rancangan melalui konsep redesain Terminal Seruni
Di Kota Cilegon- Banten dengan penekanan sistem wayfinding untuk
mewadahi mobilitas user akan kemudahan orientasi secara efisien.
C.2 Persoalan
Dari permasalahan tersebut, kemudian muncul persoalan-persoalan:
- Mengidentifikasi konsep redesain peruangan dan tata massa pada
Terminal Seruni. Melalui sistem wayfinding dengan
mempertimbangkan program ruang berupa zoning peruangan, dan
perletakkan ruang (spatial layout). Disesuaikan dengan aktivitas
pengguna Terminal Seruni.
- Mengidentifikasi konsep redesain pencapaian tapak melalui sistem
wayfinding dengan tuntutan gerak efisien dalam mengakomodasi
pengguna Terminal Seruni. Berupa pemisahan jalur bagi pejalan
kaki dengan jalur kendaraan dan dapat didukung dengan alat
pembantu orientasi.
- Menentukan konsep redesain sirkulasi yang mampu memberikan
kenyamanan dan kemudahan pergerakan bagi pengguna  Terminal
Seruni, baik sirkulasi kendaraan maupun manusia untuk efisiensi
sirkulasinya dalam Terminal Seruni.
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- Menentukan konsep redesain image tampilan bangunan yang
representatif melalui sistem wayfinding berupa penerapan
landmark yang dipadukan dengan penanda atau sensor tambahan
lain untuk menguatkan identitas Terminal Seruni.
D. TUJUAN DAN SASARAN
D.1 Tujuan
Mendesain ulang Terminal Seruni di Kota Cilegon, Banten, sebagai
upaya meningkatkan kualitas fungsi bangunan yang menekankan pada
kemudahan orientasi dan mobilitas user secara efisien.
D.2 Sasaran
Untuk menghasilkan tujuan berupa redesain Terminal Seruni Di
Kota Cilegon- Banten dengan Penekanan Sistem Wayfinding. maka
yang menjadi sasaran dalam proses perencanaan dan perancangan
adalah sebagai berikut:
- Peruangan dan tata massa dengan sistem wayfinding melalui
program ruang berupa zoning peruangan, dan perletakkan ruang
(spatial layout). Disesuaikan dengan aktivitas pengguna Terminal
Seruni.
- Penerapan sistem wayfinding pada pencapaian tapak dengan
tuntutan gerak efisien dalam mengakomodasi pengguna Terminal
Seruni. Melalui pemisahan jalur bagi pejalan kaki dengan jalur
kendaraan dan penggunaan penanda arah untuk memberikan
kejelasan dalam mengakomodasi pengguna Terminal Seruni.
- Sistem wayfinding pada sirkulasi dihadirkan melalui nodes dan
path baik di luar maupun di dalam bangunan untuk memberikan
kenyamanan dan kemudahan pergerakan bagi pengguna  efisiensi
sirkulasinya dalam Terminal Seruni.
- Tampilan bangunan yang representatif melalui penerapan
landmark yang dipadukan dengan penanda atau sensor tambahan
lain untuk menguatkan identitas  Terminal Seruni.
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E. LINGKUP DAN BATASAN PEMBAHASAN
E.1 Lingkup Pembahasan
Lingkup yang akan dibahas adalah berupa lingkup disiplin ilmu
arsitektur. Adapun bahasan ditekankan pada permasalahan yang
muncul pada penerapan sistem wayfinding sesuai dengan konsep dan
teori yang tepat untuk mendukung perencanaan dan perancangan
redesain Terminal Seruni di Kota Cilegon, Banten.
E.2 Batasan
Dalam konsep ini, Terminal Seruni yang dimaksud adalah terminal
yang belum berfungsi secara optimal dalam mewadahi kebutuhan
masyarakat akan efisiensi mobilitas sekaligus mendukung perannya
dalam kota Cilegon. Oleh sebab itu, diperlukan langkah redesain pada
Terminal Seruni tersebut. Batasan pembahasan berupa pendukung
permasalahan dalam memenuhi tujuan dan sasaran. Sedangkan hal
lain di luar disiplin ilmu arsitektur akan dibatasi dan disesuaikan
dengan permasalahan yang muncul, serta dititik beratkan pada
tinjauan tentang terminal dan tinjauan eksisting, serta aturan
pemerintah setempat yang tercantum dalam RTRW.
F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Tahap I : Pendahuluan
Tahap ini mengungkapkan definisi dan pemahaman judul, fenomena-
fenomena permasalahan melalui penjabaran latar belakang,
permasalahan,persoalan, tujuan dan sasaran. lingkup dan batasan, metoda
perumusan konsep perencanaan dan perancangan arsitektur, sistematika
pembahasan, orisinalitas karya dan kerangka pola pikir.
Tahap II : Tinjauan Pustaka
Pada tahap ini dipaparkan studi kepustakaan, antara lain , pemahaman
dan hal- hal yang perlu diperhatikan dalam redesain, teori dan peraturan
pemerintah tentang terminal meliputi pengertian terminal, fungsi
terminal, jenis terminal, pelaku kegiatan dalam terminal secara umum,
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fasilitas terminal penumpang secara umum, klasifikasi terminal
penumpang, sistem sirkulasi terminal, dan preseden terminal bus. Selain
itu, juga dipaparkan teori sistem wayfinding meliputi: pengertian
wayfinding, penerapan wayfinding dalam arsitektur, elemen- elemen
wayfinding , peningkatkan wayfinding melalui evaluasi pasca huni, serta
preseden sistem wayfinding
Tahap III : Metoda Pelaksanaan Tugas Akhir
Tahap ini menjabarkan prosedur atau urutan pekerjaan dari proposal
seminar sampai memperoleh gambaran idea rancangan yang akan
direalisasikan ke dalam wujud gambar-gambar teknis  pra-rancangan atau
rancangan pada tugas akhir.
Tahap IV : Tinjauan Eksisting
Merupakan tahapan pengumpulan data mengenai kondisi Kota
Cilegon- Banten. Selain itu untuk kondisi eksisting site diperoleh dari
hasil survey lokasi dan wawancara yang dilakukan dengan pengguna
Terminal Seruni baik penumpang, pedagang di lokasi terminal, maupun
staf pengelola, wawancara dengan instansi moda transportasi, maupun
pihak dinas perhubungan Kota Cilegon, Banten.
Tahap V: Perencanaan Redesain Terminal Seruni Di Kota Cilegon,
Banten dengan Penekanan Sistem Wayfinding
Merupakan tahap yang menjabarkan tentang profil Terminal Seruni,
visi dan misi, serta jenis kegiatan yang akan direncanakan pada Terminal
Seruni nantinya.
Tahap VI : Analisa Arsitektural
Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap sebelumnya, bagaimana
penjabaran lebih lanjut tentang pendekatan konsep perencanaan menuju
tahap perancangan arsitektur, dimana mengungkapkan analisa
perencanaan dan perancangan sebagai usaha pemecahan masalah dengan
meninjau tujuan dan sasaran yang akan dicapai.
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Tahap VII : Konsep Perencanaan dan Perancangan Terminal Seruni
Merupakan tahap terakhir, yaitu pada tahap ini menghasilkan konsep
perencanaan dan perancangan kembali Terminal Seruni di Kota Cilegon-
Banten. Pada tahap ini semua data atau informasi yang telah didapat
beserta hasil analisis arsitektural, kemudian dijabarkan dan diolah.
Kemudian diterapkannya prinsip- prinsip arsitektur sistem wayfinding
terpilih yang akan ditransformasikan dalam wujud desain fisik bangunan.
G. ORISINALITAS KARYA
Pada poin ini akan dijabarkan beberapa judul tugas akhir terkait
Terminal dengan menggunakan spesifikasi tertentu, antara lain:









penataan sirkulasi bus dan
bus yang aman dan nyaman
- Terminal Bus Purwantoro
belum ketersediaan akan
ruang terbuka hijau dan
hemat energi








- Desain penataan sirkulasi
penumpang dan sirkulasi































- Kurangnya vegetasi di
terminal Kartasura
menyebabkan banyaknya
polusi dan kurangnya daya
resapan air,
- Adanya ventilasi udara
yang buruk, dan
pencahayaan alami kurang.
- Program ruang pada
terminal yang kurang tepat





































- Penerapan penanda yang
akan diletakkan pada
lokasi yang tepat sebagai
kejelasan pencapaian,
- Penerapan landmark,
node, maupun path baik






Sumber : Analisis Penulis, 2015
Berdasarkan pada penjabaran judul tugas akhir, maka dapat
disimpulkan bahwa judul Redesain Terminal Seruni di Kota Cilegon,
Banten dengan Penekanan Sistem Wayfinding memiliki perbedaan, yaitu:
- Objek rancang bangun yang berbeda, yaitu Terminal Seruni di Kota
Cilegon, Banten. Dimana hal ini akan menghasilkan permasalahan yang
berbeda, sesuai dengan kondisi eksistingnya. Selain itu, penerapan
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spesifikasi penekanan sistem wayfinding juga menjadi pembeda dengan
judul tugas akhir yang lain. Dimana sistem wayfinding ini digunakan
untuk memenuhi kebutuhan pengguna Terminal Seruni khususnya
masyarakat Kota Cilegon akan efisiensi dalam mobilitas. Sehingga
mengoptimalkan fungsi maupun kegiatan pada Terminal Seruni.
Kerangka Pola Pikir : Redesain Terminal Seruni Di Kota Cilegon- Banten dengan Penekanan Sistem Wayfinding
PENDAHULUAN ISI PENULISAN PENDEKATAN KONSEP
Pemahaman





























- Diperlukan evaluasi  pada
terminal bus. Mengingat
transportasi yang baik, aman,
dan lancar akan
mencerminkan keteraturan
kota, dan kelancaran kegiatan
perekonomian kota.
- Terminal Seruni di Kota






luar terminal (tidak terpadu
di dalam terminal).






ke dalam kawasan Terminal
Seruni
Permasalahan:
Tersusunnya rancangan melalui konsep redesain
Terminal Seruni Di Kota Cilegon- Banten dengan
penekanan sistem wayfinding untuk mewadahi
mobilitas user akan kemudahan orientasi secara
efisien.
Persoalan:
- Mengidentifikasi konsep redesain peruangan dan tata
massa pada Terminal Seruni. Melalui sistem
wayfinding dengan mempertimbangkan program
ruang berupa zoning peruangan, dan perletakkan
ruang (spatial layout). Disesuaikan dengan aktivitas
pengguna Terminal Seruni.
- Mengidentifikasi konsep redesain pencapaian tapak
melalui sistem wayfinding dengan tuntutan gerak
efisien dalam mengakomodasi pengguna Terminal
Seruni. Berupa pemisahan jalur bagi pejalan kaki
dengan jalur kendaraan dan dapat didukung dengan
alat pembantu orientasi.
- Menentukan konsep redesain sirkulasi yang mampu
memberikan kenyamanan dan kemudahan pergerakan
bagi pengguna  Terminal Seruni, baik sirkulasi
kendaraan maupun manusia untuk efisiensi
sirkulasinya dalam Terminal Seruni.
- Menentukan konsep redesain image tampilan
bangunan yang representatif melalui sistem
wayfinding berupa penerapan landmark yang
dipadukan dengan penanda atau sensor tambahan lain





























- Preseden Terminal bus tipe B
- Tinjauan Sistem Wayfinding:
- Preseden penerapan sistem
wayfinding pada terminal bus
- Sistem wayfinding dan
aplikasinya dalam rancang
bangun
- Tinjauan  Kota Cilegon
- Tinjauan Terminal Seruni




Konsep Sistem Peruangan (macam dan
besaran ruang, organisasi ruang)
Konsep Lokasi dan Tapak
Bentuk dan Tata Massa atau Bangunan
Konsep Struktur dan Konstruksi
Konsep Utilitas










Potongan Interior, Struktur, Utilitas
Perspektif dan Detail Arsitektur
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